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Abstract:  

This study aims to explore the effectiveness of the implementation of the Management Information 

System (MIS) at Madrasah Aliyah Al-Wathoniyah 5 East Jakarta in enhancing academic performance 

and school management. The research is grounded in the school's need to improve efficiency and 

transparency through digitalization since the MIS was introduced in 2020. A qualitative approach with 

a case study design was employed, involving observations, in-depth interviews, and document analysis. 

The key findings indicate that MIS has successfully improved efficiency in administrative management, 

strengthened transparency in financial and academic data management, and facilitated 

communication between the school, students, and parents. Technical challenges, such as suboptimal 

infrastructure, were addressed through collaboration with service providers and staff training. The 

implications of this study highlight the significant role of MIS in supporting the modernization and 

digitalization of the education system at the madrasah, while also revealing opportunities for further 

development to enhance educational quality. 

Keywords: Academic Effectiveness, Digitalization of Education, Management Information Systems, 

School Management, Transparency,  

 

Abstrak:  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas penerapan Sistem Informasi Manajemen 

(SIM) di Madrasah Aliyah Al-Wathoniyah 5 Jakarta Timur dalam meningkatkan kinerja akademik dan 

manajemen sekolah. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada kebutuhan madrasah untuk 

memperkuat efisiensi dan transparansi melalui digitalisasi sejak implementasi SIM pada tahun 2020. 

Metodologi penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, melibatkan 

observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumen. Temuan utama menunjukkan bahwa SIM 

berhasil meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan administrasi, memperkuat transparansi dalam 

pengelolaan data keuangan dan akademik, serta memfasilitasi komunikasi antara sekolah, siswa, dan 

orang tua. Kendala teknis seperti infrastruktur yang belum optimal diatasi melalui kolaborasi dengan 

penyedia layanan dan pelatihan staf. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa SIM berperan 

signifikan dalam mendukung modernisasi dan digitalisasi sistem pendidikan di madrasah, serta 

membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut guna meningkatkan mutu pendidikan.  

Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen, Efektivitas Akademik, Pengelolaan sekolah, Transparansi, 

Digitalisasi Pendidikan 
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PENDAHULUAN 
Digitalisasi telah menjadi fenomena global yang tak terhindarkan dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan. Di era yang semakin maju ini, 

institusi pendidikan diharapkan dapat mengikuti perkembangan teknologi untuk 

meningkatkan kualitas layanan pendidikan mereka. Salah satu bentuk transformasi 

digital yang berkembang di lingkungan sekolah adalah penerapan Sistem Informasi 

Manajemen (SIM)(Sumber et al., 2024). Di Madrasah Aliyah Al-Wathoniyah 5, 

implementasi SIM diharapkan dapat membantu meningkatkan kinerja akademik 

dan manajemen sekolah secara keseluruhan. Namun, efektivitas dari penggunaan 

SIM ini dalam mencapai tujuan tersebut masih belum sepenuhnya terukur(Zamroni, 

2020). 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimana SIM berkontribusi 

secara langsung pada peningkatan kinerja akademik dan manajemen di Madrasah 

Aliyah Al-Wathoniyah 5. Beberapa masalah terkait, seperti kendala dalam 

penerapan teknologi dan kesiapan sumber daya manusia, menjadi hambatan yang 

harus diatasi (Eko Atmojo et al., 2017). Hal ini menjadi sangat penting untuk diteliti, 

mengingat bahwa sistem pendidikan di Indonesia secara umum masih berada dalam 

tahap transisi dari metode konvensional ke digital, khususnya di institusi 

pendidikan agama seperti madrasah (Adenuddin Alwy, 2022). 

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas tentang penggunaan 

teknologi dalam pendidikan, termasuk penerapan SIM di berbagai sekolah. Namun, 

kajian yang secara spesifik menggali efektivitas SIM dalam konteks madrasah, 

khususnya dalam meningkatkan kinerja akademik dan manajemen di Madrasah 

Aliyah, masih sangat terbatas(Erinaldi, 2024). Salah satunya pada penelitian Ahmad 

Fauzi Sarumpaet 2024 penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) di lembaga 

pendidikan menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap hasil 

pembelajaran. Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 11 Lhokseumawe 

mengungkapkan bahwa SIM meningkatkan akurasi pengelolaan data akademik, 

mempercepat proses administrasi, dan meningkatkan keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak. 

Sebelum penerapan SIM, waktu yang dihabiskan untuk tugas administratif 

oleh guru sering kali mencapai 40% dari total waktu kerja mereka. Setelah SIM 

diterapkan, waktu untuk kegiatan administratif berkurang hingga 20%, 

memungkinkan guru untuk lebih fokus pada interaksi dengan siswa dan kegiatan 

pembelajaran lainnya. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan SIM 

memungkinkan pengelolaan kelas yang lebih efisien, termasuk pencatatan 

kehadiran secara otomatis dan pengelolaan jadwal pelajaran, yang secara 

keseluruhan menghemat waktu dan meningkatkan produktivitas. Oleh karena itu, 

penelitian ini menawarkan kebaruan dengan fokus yang lebih mendalam pada 
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transformasi digital di Madrasah Aliyah Al-Wathoniyah 5 Jakarta Timur dan 

dampaknya terhadap dua aspek penting: kinerja akademik dan manajemen 

sekolah(Akbar et al., 2021). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas penerapan 

SIM di Madrasah Aliyah Al-Wathoniyah 5 Jakarta Timut dalam meningkatkan 

kinerja akademik dan manajemen sekolah. Urgensi penelitian ini terletak pada 

kebutuhan untuk memahami sejauh mana teknologi dapat membantu madrasah 

dalam bertransformasi secara digital dan beradaptasi dengan perkembangan zaman 

(Novriansyah, 2018). Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa penerapan SIM 

yang efektif akan berdampak positif pada dua aspek utama tersebut, serta dapat 

memberikan panduan bagi madrasah lain yang ingin mengadopsi teknologi serupa. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

untuk mengeksplorasi efektivitas Sistem Informasi Manajemen (SIM) di Madrasah 

Aliyah Al-Wathoniyah 5 Jakarta Timur. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi langsung, wawancara mendalam serta analisis dokumen terkait kinerja 

akademik dan manajemen sebelum dan sesudah penerapan SIM (Panudju et al., 

2024). Pemilihan responden dilakukan secara purposif. Responden yang dipilih 

mencakup kepala sekolah, guru, staf administrasi, dan siswa Madrasah Aliyah Al-

Wathoniyah 5 Jakarta Timur. Pemilihan ini didasarkan pada peran mereka dalam 

implementasi dan penggunaan Sistem Informasi Manajemen (SIM), sehingga data 

yang diperoleh mencerminkan pengalaman langsung dari pengguna utama sistem. 

Kepala sekolah dipilih untuk memberikan wawasan tentang strategi manajemen, 

guru untuk menggali dampak SIM pada kegiatan belajar-mengajar, staf administrasi 

untuk memahami efisiensi kerja administratif, dan siswa untuk menilai pengaruh 

sistem terhadap proses pembelajaran dan akses informasi. Keberagaman 

responden ini memastikan cakupan data yang luas dan mendalam mengenai 

efektivitas SIM. 

Triangulasi data dilakukan melalui kombinasi wawancara mendalam, 

observasi langsung, dan analisis dokumen administratif, seperti laporan absensi, 

nilai, dan keuangan sekolah. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali 

pandangan dan pengalaman subjektif dari responden, sedangkan observasi 

langsung memungkinkan peneliti untuk mengamati secara langsung bagaimana SIM 

digunakan dalam operasional sehari-hari. Analisis dokumen memberikan data 

kuantitatif yang dapat digunakan untuk mendukung temuan dari wawancara dan 

observasi. Pendekatan triangulasi ini meningkatkan validitas dan reliabilitas 

penelitian dengan memastikan bahwa data yang diperoleh berasal dari berbagai 

sumber dan metode, sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif 
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tentang efektivitas SIM di Madrasah Aliyah Al-Wathoniyah 5. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah sebuah sistem yang dirancang 

untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola, dan mengolah data agar menjadi 

informasi yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan manajerial. SIM biasanya 

digunakan di berbagai bidang, termasuk pendidikan, untuk membantu mengelola 

informasi yang berhubungan dengan administrasi, keuangan, akademik, dan 

sumber daya manusia(Wijaya & Risdiansyah, 2020). Dalam konteks pendidikan, 

seperti di Madrasah Aliyah, SIM digunakan untuk memfasilitasi pengelolaan data 

siswa, nilai akademik, absensi, pembayaran, dan komunikasi antara sekolah, siswa, 

serta orang tua. SIM bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 

akurasi dalam pengelolaan manajemen pendidikan serta mendukung proses 

pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat Berikut ini beberapa hasil 

wawancara Bersama dengan warga sekolah : 

a. Jawaban dari Kepala Sekolah 

1. Apa bentuk SIM yang ada disekolah ini? 

Hanya RDM untuk rapot dan nilai, akumulasi tital absen keseluruhan buat 

ujian semester assesment akhir semester genap ganjil, assesment madrasah 

kelas 12 memakai e-learning madrasah kemenag dengan membuat akun 

sendiri 

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, Sistem Informasi 

Manajemen (SIM) yang diterapkan di Madrasah Aliyah Al-Wathoniyah 5 saat ini 

masih terbatas pada penggunaan RDM (Rapot Digital Madrasah) untuk pengelolaan 

nilai dan rapor siswa. RDM digunakan sebagai alat untuk mencatat dan 

mengakumulasi nilai siswa, termasuk absensi yang dikumpulkan untuk keperluan 

ujian semester, seperti Assesment Akhir Semester (AAS) baik pada semester ganjil 

maupun genap. Untuk kelas 12, madrasah ini juga memanfaatkan e-learning yang 

disediakan oleh Kementerian Agama, di mana setiap siswa harus membuat akun 

sendiri untuk mengikuti proses belajar daring. 

Penggunaan SIM yang terbatas ini menyoroti adanya fokus pada aspek 

penilaian dan absensi, namun belum menyentuh aspek manajemen sekolah secara 

lebih luas. Meskipun RDM telah membantu dalam menyederhanakan proses 

administrasi akademik, seperti pencatatan nilai dan absensi, SIM ini belum 

sepenuhnya dimanfaatkan untuk pengelolaan operasional sekolah, seperti 

keuangan, manajemen aset, atau pengelolaan sumber daya manusia(Putra & 

Anggreani, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital di madrasah ini 

masih dalam tahap awal dan membutuhkan pengembangan lebih lanjut agar SIM 
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dapat berperan lebih komprehensif dalam meningkatkan manajemen sekolah. 

Penelitian ini mengidentifikasi kebutuhan akan perluasan fungsi SIM, yang 

mencakup lebih dari sekadar aspek akademik, untuk memberikan manfaat 

maksimal dalam pengelolaan institusi secara keseluruhan (Prabowo, 2016). 

 

2. Sejak kapan Madrasah Aliyah Al-Wathoniyah 5 Jakarta Timur 

mengimplementasikan Sistem Informasi Manajemen (SIM)? 

Madrasah kami mulai menerapkan SIM sejak tahun 2020 sebagai bagian dari 

upaya modernisasi dan digitalisasi sistem pendidikan. 

Madrasah Aliyah Al-Wathoniyah 5 Jakarta Timur mulai 

mengimplementasikan Sistem Informasi Manajemen (SIM) pada tahun 2020 

sebagai bagian dari upaya untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan 

mendukung modernisasi sistem pendidikan. Penerapan SIM ini sejalan dengan 

tuntutan untuk digitalisasi yang semakin meluas dalam dunia pendidikan, terutama 

sebagai respons terhadap kebutuhan untuk mengelola data akademik secara lebih 

efisien dan memfasilitasi proses pembelajaran daring yang diperkenalkan di tengah 

pandemi COVID-19. 

Penggunaan SIM sejak tahun 2020 menunjukkan bahwa madrasah ini telah 

mengambil langkah awal menuju transformasi digital. Namun, meskipun SIM sudah 

mulai diterapkan, cakupannya masih terbatas pada beberapa fungsi spesifik, seperti 

pengelolaan nilai dan absensi melalui RDM serta penggunaan e-learning untuk 

siswa kelas 12. Hal ini menandakan bahwa madrasah masih dalam tahap transisi 

menuju digitalisasi penuh, dengan fokus utama pada aspek administrasi akademik. 

Pengembangan lebih lanjut dari SIM diperlukan agar madrasah dapat sepenuhnya 

memanfaatkan teknologi ini untuk meningkatkan seluruh aspek manajemen, 

termasuk operasional, keuangan, dan sumber daya manusia (Jurnal & Rahman, 

2024). 

 

3. Apa tujuan utama dari penerapan SIM di madrasah ini? 

Tujuan utama penerapan SIM adalah untuk meningkatkan efisiensi 

pengelolaan administrasi, memudahkan pengawasan kinerja akademik siswa, 

serta memperbaiki sistem komunikasi antara pihak madrasah dengan orang 

tua siswa. 

Tujuan utama dari penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) di 

Madrasah Aliyah Al-Wathoniyah 5 Jakarta Timur adalah untuk meningkatkan 

efisiensi dalam pengelolaan administrasi sekolah, memudahkan pengawasan 

terhadap kinerja akademik siswa, serta memperbaiki sistem komunikasi antara 

madrasah dan orang tua siswa. Dengan SIM, madrasah berharap dapat mengelola 

data akademik, seperti nilai dan absensi, secara lebih terstruktur dan terintegrasi, 
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sehingga tugas administrasi yang sebelumnya memakan waktu dapat 

disederhanakan dan dikerjakan lebih cepat. 

Selain itu, SIM juga dirancang untuk membantu pihak madrasah dalam 

memantau perkembangan akademik siswa secara lebih efektif. Melalui sistem ini, 

guru dan kepala sekolah dapat dengan mudah mengakses dan menganalisis data 

kinerja siswa, sehingga keputusan yang diambil terkait pembinaan akademik dapat 

dilakukan berdasarkan data yang akurat(Rahmi Sonia, n.d.). Sistem ini juga 

memberikan kemudahan dalam memperbaiki komunikasi dengan orang tua siswa, 

terutama dalam hal memberikan informasi terkait perkembangan pendidikan anak 

mereka, seperti nilai, absensi, dan informasi penting lainnya, yang dapat diakses 

secara real-time. Hal ini diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan orang tua 

dalam proses pendidikan dan menjadikan mereka mitra aktif dalam mendukung 

perkembangan akademik anak-anak mereka. 

 

4. Bagaimana Anda menilai dampak SIM terhadap pengelolaan administrasi 

sekolah? 

Dampak SIM sangat signifikan dalam meningkatkan efisiensi administrasi, 

terutama dalam pengelolaan absensi, nilai siswa, dan keuangan. Sistem ini 

membantu kami untuk bekerja lebih cepat dan akurat. 

Menurut kepala sekolah, dampak Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

terhadap pengelolaan administrasi di Madrasah Aliyah Al-Wathoniyah 5 sangat 

signifikan, terutama dalam hal efisiensi kerja. Penggunaan SIM telah memudahkan 

pengelolaan absensi dan nilai siswa, di mana pencatatan dan akumulasi data kini 

dapat dilakukan lebih cepat dan dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi. Sebelum 

adanya SIM, pengelolaan absensi dan nilai dilakukan secara manual, yang memakan 

waktu lebih lama dan lebih rentan terhadap kesalahan. Namun, dengan SIM, data-

data tersebut dapat dikelola secara otomatis, meminimalkan potensi kesalahan dan 

mempercepat proses administrasi. 

Selain itu, dampak positif juga dirasakan dalam pengelolaan keuangan sekolah, 

di mana SIM memungkinkan proses administrasi keuangan dilakukan dengan lebih 

transparan dan efisien. Data keuangan dapat diakses dan diperbarui secara real-

time, sehingga memudahkan manajemen dalam membuat laporan keuangan yang 

akurat dan tepat waktu (Zamroni, 2020). Dengan demikian, SIM bukan hanya 

meningkatkan efisiensi administrasi sehari-hari, tetapi juga mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih baik berdasarkan data yang jelas dan terstruktur. 

Secara keseluruhan, SIM telah memberikan kontribusi penting dalam memperbaiki 

kinerja administrasi sekolah secara keseluruhan (Wijaya & Risdiansyah, 2020). 

 

https://journal.pegiatliterasi.or.id/index.php/epistemic


EPISTEMIC: JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN 
E-ISSN 2828-1527 

Vol. 4. No. 1. Januari 2025, Page: 34-55 
https://journal.pegiatliterasi.or.id/index.php/epistemic  

  

40 
 

5. Apakah ada tantangan signifikan yang dihadapi selama proses transformasi 

digital ini? Bagaimana sekolah mengatasinya? 

Tantangan utamanya adalah kurangnya kesiapan infrastruktur di awal, 

seperti perangkat komputer dan jaringan internet yang kurang stabil. Kami 

mengatasinya dengan bekerja sama dengan pihak luar untuk meningkatkan 

infrastruktur IT dan memberikan pelatihan intensif kepada guru dan staf. 

Selama proses transformasi digital di Madrasah Aliyah Al-Wathoniyah 5 

Jakarta Timur, tantangan signifikan yang dihadapi adalah kurangnya kesiapan 

infrastruktur, terutama dalam hal ketersediaan perangkat komputer dan stabilitas 

jaringan internet. Di awal implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM), 

keterbatasan teknologi ini menjadi hambatan yang cukup besar, karena sekolah 

belum memiliki sarana yang memadai untuk mendukung penggunaan sistem secara 

optimal. Kondisi jaringan internet yang sering tidak stabil juga memperlambat 

proses akses dan pengelolaan data melalui SIM, sehingga mengurangi efisiensi yang 

diharapkan dari sistem tersebut. 

Untuk mengatasi tantangan ini, sekolah mengambil langkah proaktif dengan 

menjalin kerja sama dengan pihak eksternal, seperti penyedia layanan internet dan 

vendor teknologi, guna memperbaiki infrastruktur IT di sekolah. Dengan adanya 

dukungan dari luar, sekolah berhasil meningkatkan kualitas jaringan internet dan 

menambah perangkat komputer yang diperlukan untuk operasional sistem. Selain 

itu, pelatihan intensif juga diberikan kepada para guru dan staf administrasi untuk 

memastikan mereka mampu menggunakan SIM secara efektif. Pelatihan ini 

bertujuan agar seluruh staf memiliki pemahaman yang cukup dalam 

mengoperasikan sistem dan dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan 

teknologi yang ada. Langkah-langkah ini membantu sekolah mengatasi hambatan 

awal dan memungkinkan proses transformasi digital berjalan lebih lancar(Sholeh et 

al., 2022). 

 

6. Bagaimana evaluasi Anda mengenai pengaruh SIM terhadap kinerja akademik 

siswa dan efektivitas manajemen sekolah? 

Kami melihat ada peningkatan dalam keteraturan pelaporan akademik siswa, 

yang memudahkan guru memantau kemajuan mereka. Secara keseluruhan, 

SIM membantu meningkatkan manajemen sekolah secara signifikan, terutama 

dalam hal transparansi dan akuntabilitas. 

Evaluasi terhadap penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) di 

Madrasah Aliyah Al-Wathoniyah 5 Jakarta Timur menunjukkan bahwa SIM memiliki 

dampak positif terhadap kinerja akademik siswa dan efektivitas manajemen 

sekolah. Dalam aspek akademik, SIM telah membantu menciptakan keteraturan 

dalam pelaporan kinerja siswa, di mana proses pencatatan nilai dan absensi kini 
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lebih terstruktur dan mudah diakses oleh guru. Hal ini memungkinkan guru untuk 

memantau perkembangan siswa secara real-time, sehingga penanganan terhadap 

siswa yang membutuhkan perhatian lebih dapat dilakukan dengan lebih cepat dan 

tepat. Selain itu, laporan akademik yang tersusun secara sistematis juga 

mempermudah komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua, sehingga seluruh 

pihak dapat berkolaborasi dalam upaya peningkatan prestasi siswa. 

Dari sisi manajemen sekolah, SIM telah berkontribusi secara signifikan dalam 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Penggunaan SIM memungkinkan 

setiap aspek operasional sekolah, mulai dari pengelolaan keuangan hingga 

administrasi, dapat dipantau dan dilaporkan secara lebih efisien dan transparan 

(Hoon et al., 2022). Data keuangan dan operasional yang terdigitalisasi 

meminimalkan potensi kesalahan, mempercepat proses pelaporan, dan 

memungkinkan pihak manajemen membuat keputusan berdasarkan data yang 

akurat. Dengan demikian, SIM tidak hanya berperan dalam meningkatkan kinerja 

akademik, tetapi juga membantu memperbaiki tata kelola sekolah secara 

keseluruhan, menciptakan lingkungan yang lebih terstruktur, transparan, dan 

akuntabel. 

 

b. Jawaban dari Kepala Sekolah 

1. Apa bentuk SIM yang ada disekolah ini ? 

hanya RDM untuk rapot dan nilai, akumulasi tital absen keseluruhan buat 

ujian semester assesment akhir semester genap ganjil, assesment madrasah 

kelas 12 memakai e-learning madrasah kemenag dengan membuat akun 

sendiri 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang diterapkan di Madrasah Aliyah Al-

Wathoniyah 5 saat ini terdiri dari RDM (Rapot Digital Madrasah) yang digunakan 

untuk pengelolaan rapor dan nilai siswa. SIM ini membantu dalam akumulasi 

absensi siswa secara keseluruhan, yang kemudian digunakan untuk penilaian dalam 

ujian semester, baik Assesment Akhir Semester (AAS) ganjil maupun genap. Selain 

itu, khusus untuk siswa kelas 12, madrasah menggunakan platform e-learning yang 

disediakan oleh Kementerian Agama, di mana siswa diwajibkan membuat akun 

sendiri untuk mengikuti pembelajaran secara daring. 

Bentuk SIM yang terbatas pada RDM dan e-learning ini menyoroti fokus 

sekolah dalam digitalisasi aspek akademik, khususnya dalam pengelolaan nilai dan 

pelaksanaan ujian. Namun, SIM belum mencakup aspek manajemen lainnya, seperti 

keuangan atau sumber daya manusia, yang masih dapat dikembangkan lebih lanjut 

untuk meningkatkan efisiensi dan cakupan manajemen sekolah secara keseluruhan. 

Penerapan RDM dan e-learning menunjukkan adanya komitmen madrasah untuk 

memanfaatkan teknologi dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan penilaian 
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siswa, meskipun tantangan terkait infrastruktur dan keterampilan masih perlu 

diperhatikan(D. Handayani et al., 2022). 

2. Bagaimana pengalaman Anda dalam menggunakan SIM untuk pengelolaan 

data siswa dan kegiatan pembelajaran? 

Pengalaman saya sangat positif. SIM mempermudah pengelolaan data siswa, 

seperti absensi dan nilai. Dengan sistem yang terintegrasi, kami bisa 

mengakses informasi dengan cepat dan akurat. 

Pengalaman kepala sekolah dalam menggunakan Sistem Informasi 

Manajemen (SIM) di Madrasah Aliyah Al-Wathoniyah 5 Jakarta Timur secara 

keseluruhan sangat positif. SIM telah mempermudah pengelolaan data siswa, 

terutama dalam hal absensi dan nilai. Sebelum adanya SIM, pencatatan data siswa 

dilakukan secara manual, yang memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan. 

Dengan sistem yang terintegrasi seperti RDM, proses pengelolaan data menjadi 

lebih efisien, dan informasi mengenai siswa dapat diakses dengan cepat dan akurat 

oleh guru maupun staf administrasi. 

Kecepatan akses ini memungkinkan guru untuk lebih mudah memantau 

perkembangan akademik siswa, sehingga tindakan intervensi bisa dilakukan lebih 

tepat waktu jika diperlukan. Selain itu, SIM membantu mengurangi beban 

administrasi bagi guru, yang kini dapat lebih fokus pada kegiatan 

pembelajaran(Anggara, 2021). Secara keseluruhan, SIM tidak hanya meningkatkan 

efisiensi dalam pengelolaan data, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap 

pengalaman pembelajaran, di mana data siswa yang tersusun rapi dan terintegrasi 

membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih terstruktur dan 

transparan(Akbar et al., 2021). 

 

3. Apakah penggunaan SIM mempengaruhi cara Anda mengelola penilaian dan 

absensi siswa? Jika ya, bagaimana dampaknya? 

Ya, sangat berpengaruh. Penilaian dan absensi sekarang lebih mudah dan 

efisien. Semua data tersimpan secara digital dan bisa diakses kapan saja tanpa 

harus mencari dokumen fisik (guru lebih memudahkan tidak perlu memakai 

koreksi dan input soal mudah) kendala anak alat elektroniknya, kuota 

pengaplikasiannya mudah dan terjangkau. 

Penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) di Madrasah Aliyah Al-

Wathoniyah 5 Jakarta Timur terbukti sangat berpengaruh dalam memudahkan 

proses penilaian dan absensi siswa. Dengan SIM, semua data siswa, mulai dari 

absensi hingga nilai, tersimpan secara digital dan dapat diakses kapan saja tanpa 

perlu mencari dokumen fisik. Hal ini menciptakan efisiensi yang signifikan, 

terutama bagi guru yang tidak lagi harus mengoreksi secara manual atau menginput 
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soal ujian secara rumit. Proses administrasi menjadi lebih sederhana dan cepat, 

sehingga guru dapat lebih fokus pada aspek pedagogis. 

Meskipun demikian, ada beberapa kendala yang dihadapi terkait akses siswa 

terhadap alat elektronik dan kuota internet, terutama dalam kegiatan pembelajaran 

daring. Namun, dari segi penggunaan SIM, sistem ini dianggap mudah diaplikasikan 

dan terjangkau, baik dari sisi biaya maupun aksesibilitas (N. Handayani & Zahro, 

2021). Dengan demikian, meskipun ada tantangan terkait infrastruktur yang harus 

diatasi, SIM secara keseluruhan membawa dampak positif dalam mempermudah 

tugas-tugas administratif dan meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data 

akademik. 

 

4. Bagaimana SIM memfasilitasi komunikasi dengan orang tua siswa? 

SIM menyediakan platform yang memudahkan kami untuk mengirimkan laporan 

perkembangan siswa secara langsung kepada orang tua, sehingga komunikasi 

menjadi lebih cepat dan transparan. 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) di Madrasah Aliyah Al-Wathoniyah 5 Jakarta 

Timur  memfasilitasi komunikasi yang lebih cepat dan transparan dengan orang tua 

siswa. Melalui SIM, madrasah dapat mengirimkan laporan perkembangan siswa, 

termasuk nilai dan absensi, secara langsung kepada orang tua tanpa perlu 

menunggu pertemuan tatap muka. Hal ini memungkinkan orang tua untuk terus 

mengikuti perkembangan pendidikan anak mereka secara real-time dan mendorong 

mereka untuk lebih aktif terlibat dalam proses pendidikan. 

Kemudahan dalam akses informasi ini juga meningkatkan transparansi antara 

pihak sekolah dan orang tua. Orang tua dapat memantau setiap kemajuan atau 

masalah yang mungkin dihadapi anak mereka, sehingga jika ada hal yang perlu 

ditindaklanjuti, komunikasi bisa segera dilakukan. Dengan demikian, SIM bukan 

hanya meningkatkan efisiensi administrasi internal, tetapi juga membantu 

mempererat hubungan dan komunikasi antara madrasah dan orang tua, yang pada 

akhirnya mendukung pembentukan lingkungan pendidikan yang lebih 

kolaboratif(Tim ADHKI, 2020). 

 

5. Apakah Anda merasa perlu mendapatkan pelatihan lebih lanjut dalam 

penggunaan SIM? Jika ya, pelatihan apa yang dibutuhkan? 

Pelatihan lebih lanjut tentang fitur-fitur lanjutan SIM pasti akan bermanfaat, 

terutama dalam hal analisis data siswa untuk menilai perkembangan 

akademik secara mendalam. 

Meskipun penggunaan Sistem Informasi Manajemen (SIM) di Madrasah 

Aliyah Al-Wathoniyah 5 Jakarta Timur telah memberikan banyak manfaat, kepala 

sekolah menyatakan bahwa pelatihan lebih lanjut mengenai fitur-fitur lanjutan SIM 
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akan sangat berguna. Pelatihan yang diinginkan terutama berfokus pada 

penggunaan fitur analisis data siswa secara lebih mendalam. Dengan pemahaman 

yang lebih baik tentang fungsi analisis data, guru dan manajemen sekolah dapat 

mengevaluasi perkembangan akademik siswa dengan lebih efektif dan mendetail, 

tidak hanya dari segi nilai dan absensi, tetapi juga dari segi tren kemajuan individu 

atau kelompok siswa. 

Pelatihan tambahan ini diharapkan dapat memperluas pemanfaatan SIM, 

memungkinkan sekolah untuk melakukan analisis yang lebih terarah dan 

mengambil tindakan yang lebih tepat dalam mendukung siswa yang membutuhkan 

perhatian khusus. Pelatihan juga dapat mencakup optimalisasi penggunaan data 

untuk perencanaan strategi pendidikan dan manajemen, sehingga madrasah dapat 

memaksimalkan potensi yang ditawarkan oleh SIM untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan kinerja akademik secara keseluruhan. 

Seharusnya digunakan ketika pelajaran tetapi kendalanya (memakai hp 

kasian anak harus mengeluarkan kuota, tidak semua guru tidak mau memakai 

media seperti itu atau media baru, dilaksanakan bisa maju) untuk merubah hal itu 

mengadakan pelatihan untuk membuat media belajar agar guru lebih semangat dan 

implementasi nya harus diamati dan dipantau. akun pintar kemenag pelatihan 

(hanya menjadi syarat untuk guru yang serti, memakai rekaman guru harus benar 

mendengarkan mengikuti kemenag memiliki report dan guru bukan hanya 

mendengarkan lepas tangan harusnya kemenag memiliki gagasan untuk membuat 

resume atau laporan yang telah didengarkan pada saat seminar berlangsung 

menurut sendiri) tidak mengcopy paste, dan di google sudah banyak kunci 

jawabannya maka tidak mengetes sejauh mana guru dapat mengerti dan 

mengimplementasikan hasil seminar yang sudah didapat(Chanapimuk et al., 2018). 

 

c. Jawaban dari Tata Usaha/Staff Administrasi: 

1. Apa bentuk SIM yang ada disekolah ini ? Penerimaan siswa baru, 

pengelolaan kenaikan siswa, pengelolaan data kelulusan, adanya 8355 

(biodata siswa), adanya kartu pelajar siswa. 

 Di Madrasah Aliyah Al-Wathoniyah 5 Jakarta Timur, Sistem Informasi 

Manajemen (SIM) mencakup berbagai fungsi penting yang mendukung 

administrasi sekolah. Bentuk SIM yang ada di sekolah ini meliputi penerimaan 

siswa baru, pengelolaan kenaikan kelas siswa, dan pengelolaan data kelulusan. 

Dengan adanya sistem yang terintegrasi, proses administrasi yang sebelumnya 

memakan waktu kini menjadi lebih efisien dan terstruktur. 

 Salah satu fitur utama dalam SIM adalah adanya database yang berisi 

biodata siswa, yang dikenal dengan kode 8355. Sistem ini menyimpan informasi 

penting mengenai siswa, mulai dari data pribadi hingga prestasi akademik. 
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Selain itu, SIM juga menyediakan kartu pelajar untuk setiap siswa, yang tidak 

hanya berfungsi sebagai identifikasi, tetapi juga memudahkan akses siswa dalam 

kegiatan akademik dan ekstrakurikuler. Dengan berbagai fitur ini, SIM 

membantu meningkatkan efisiensi pengelolaan data dan mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih tepat dalam proses pendidikan, sekaligus 

meningkatkan kualitas layanan administrasi bagi siswa dan orang tua. 

 

2. Bagaimana SIM mempengaruhi proses administrasi, khususnya 

dalam pengelolaan data keuangan dan absensi siswa? 

SIM sangat memudahkan dalam pengelolaan administrasi. Proses absensi 

kini otomatis dan langsung tercatat, begitu juga dengan pengelolaan 

keuangan, yang lebih terstruktur dan transparan. (Memfasilitasi proses KBM 

dan Kurikulum) 

Penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) di Madrasah Aliyah Al-

Wathoniyah 5 Jakarta Timur memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

proses administrasi, terutama dalam pengelolaan data keuangan dan absensi 

siswa. Dengan SIM, proses pencatatan absensi menjadi otomatis, di mana data 

kehadiran siswa langsung tercatat secara digital tanpa harus melalui proses 

manual yang memakan waktu. Hal ini memungkinkan pihak sekolah untuk 

memantau kehadiran siswa dengan lebih mudah dan cepat, serta mengurangi 

risiko kesalahan dalam pencatatan.  

Selain itu, SIM membantu dalam pengelolaan data keuangan sekolah 

dengan cara yang lebih terstruktur dan transparan(Sari & Anam, 2021). 

Pengelolaan keuangan, mulai dari pencatatan pembayaran hingga pelaporan 

keuangan, kini tersimpan secara digital dan terintegrasi, memudahkan proses 

audit dan akuntabilitas. SIM juga memfasilitasi pelaksanaan Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM) dan pengelolaan kurikulum, karena semua data terkait siswa dan 

aktivitas akademik dapat diakses dengan mudah oleh pihak terkait. Dengan 

demikian, SIM tidak hanya meningkatkan efisiensi administrasi, tetapi juga 

mendukung kelancaran proses pendidikan dan manajemen kurikulum di 

sekolah(Larasati, Ayu, 2020). 

 

3. Apakah ada kendala teknis yang sering dihadapi dalam penggunaan SIM? 

Jika   ada, bagaimana cara mengatasinya? 

Kendala teknis terkadang muncul, seperti jaringan internet yang kurang 

stabil, namun kami mengatasinya dengan memperbaiki infrastruktur dan 

melibatkan pihak teknis untuk maintenance secara berkala. (tidak ada) 

 

Dalam penggunaan Sistem Informasi Manajemen (SIM) di Madrasah Aliyah 
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Al-Wathoniyah 5 Jakarta Timur, kendala teknis utama yang terkadang dihadapi 

adalah kestabilan jaringan internet. Koneksi yang kurang stabil dapat 

mempengaruhi aksesibilitas dan kelancaran operasional SIM, terutama saat data 

harus diakses atau diperbarui secara real-time. Namun, pihak sekolah telah 

mengambil langkah-langkah untuk mengatasi kendala ini dengan memperbaiki 

infrastruktur jaringan dan melibatkan tenaga teknis yang bertanggung jawab 

melakukan pemeliharaan secara berkala. 

Pemeliharaan berkala ini penting untuk memastikan bahwa sistem tetap 

berfungsi optimal dan mengurangi potensi gangguan yang mungkin muncul di 

kemudian hari. Dengan dukungan dari pihak teknis, sekolah dapat memastikan 

bahwa SIM selalu tersedia dan siap digunakan, sehingga operasional administrasi 

dan akademik tidak terganggu oleh masalah teknis (Novel et al., 2022). Langkah 

ini menunjukkan komitmen sekolah dalam memastikan kelancaran implementasi 

SIM, sekaligus memastikan bahwa sistem berjalan dengan efisien dan efektif. 

 

4. Bagaimana SIM membantu meningkatkan transparansi dalam hal 

pembayaran sekolah dan pengelolaan dana? 

Dengan SIM, semua transaksi keuangan tercatat secara otomatis, dan orang 

tua bisa langsung melihat tagihan serta pembayaran yang mereka lakukan, 

sehingga mengurangi risiko kesalahan dan meningkatkan kepercayaan. 

(Mencatat transaksi keuangan secara manual dan digital) 

 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) di Madrasah Aliyah Al-Wathoniyah 5 

Jakarta Timur membantu meningkatkan transparansi dalam pengelolaan keuangan, 

terutama dalam hal pembayaran sekolah dan pencatatan dana. Dengan adanya SIM, 

semua transaksi keuangan, baik pemasukan maupun pengeluaran, tercatat secara 

otomatis. Setiap kali orang tua melakukan pembayaran, informasi tersebut langsung 

diperbarui di sistem, sehingga mereka dapat melihat tagihan yang harus dibayarkan 

serta riwayat pembayaran yang telah dilakukan. Hal ini mengurangi risiko kesalahan 

pencatatan yang sering terjadi dalam sistem manual dan memastikan bahwa data 

keuangan tersimpan dengan aman. 

Selain itu, kombinasi pencatatan manual dan digital yang diterapkan semakin 

memperkuat akurasi dan keandalan data keuangan. Dengan proses yang transparan 

ini, kepercayaan orang tua terhadap pihak sekolah juga meningkat, karena mereka 

dapat memantau secara langsung penggunaan dana yang dikeluarkan untuk 

pendidikan anak mereka. Transparansi ini tidak hanya mendukung akuntabilitas 

sekolah, tetapi juga mendorong pengelolaan dana yang lebih efisien dan akurat, 

menciptakan lingkungan yang lebih profesional dan terpercaya dalam pengelolaan 

keuangan sekolah. 
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d. Jawaban dari Siswa: 

1. Apakah Anda mengetahui peran SIM dalam pengelolaan data akademik 

Anda? Bagaimana perasaan Anda tentang akses informasi ini? 

Ya, saya tahu SIM digunakan untuk mengelola nilai dan absensi. Saya merasa 

terbantu karena bisa melihat nilai dan kehadiran saya secara online tanpa 

harus menunggu rapor. 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) di Madrasah Aliyah Al-Wathoniyah 5 

memainkan peran penting dalam pengelolaan data akademik siswa, termasuk nilai 

dan absensi. Dengan SIM, siswa dapat mengakses informasi akademik mereka 

secara langsung tanpa harus menunggu distribusi rapor setiap semester. Akses ini 

memungkinkan siswa untuk memantau perkembangan akademik mereka secara 

real-time, sehingga mereka bisa segera mengambil tindakan jika ada area yang perlu 

diperbaiki. 

Bagi siswa, kemudahan akses informasi ini memberikan rasa terbantu dan 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar. Akses online ke data 

akademik tidak hanya meningkatkan transparansi, tetapi juga mendorong siswa 

untuk lebih bertanggung jawab atas kemajuan pendidikan mereka sendiri. Dengan 

demikian, SIM tidak hanya berfungsi sebagai alat administratif, tetapi juga sebagai 

sarana yang mendukung keterlibatan dan motivasi siswa dalam mencapai hasil 

akademik yang lebih baik(Dems de Haan et al., 2022). 

2. Apakah SIM mempermudah komunikasi antara Anda dengan guru terkait 

tugas dan nilai akademik? 

Iya, SIM membantu kami untuk lebih cepat mendapatkan informasi terkait 

tugas dan nilai. Jika ada kesalahan atau pertanyaan, kami bisa langsung 

menanyakannya kepada guru melalui sistem. 

 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) di Madrasah Aliyah Al-Wathoniyah 5 

mempermudah komunikasi antara siswa dan guru, khususnya dalam hal tugas dan 

nilai akademik. Dengan SIM, siswa dapat mengakses informasi terkait tugas, 

penilaian, dan catatan akademik secara cepat dan terstruktur. Apabila terdapat 

pertanyaan atau kesalahan dalam penilaian, siswa bisa langsung menghubungi guru 

melalui sistem tanpa harus menunggu waktu kelas atau pertemuan tatap muka. 

Kemudahan akses ini tidak hanya menghemat waktu, tetapi juga mendukung 

komunikasi yang lebih efektif dan responsif antara siswa dan guru. Guru dapat 

menindaklanjuti pertanyaan atau kekhawatiran siswa dengan lebih cepat, 

sementara siswa merasa lebih terbantu dalam memahami perkembangan akademik 

mereka. Dengan adanya SIM, komunikasi akademik menjadi lebih transparan dan 
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efisien, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk peningkatan prestasi 

siswa. 

 
e. Jawaban dari Siswa: 

1. Bagaimana SIM membantu Anda dalam memantau perkembangan 

akademik anak Anda? 

Dengan adanya SIM, saya dapat dengan mudah memantau nilai, absensi, dan 

perkembangan akademik anak saya tanpa harus menunggu rapor. 

Informasinya juga lebih lengkap dan real-time. 

 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) di Madrasah Aliyah Al-Wathoniyah 5 

Jakarta Timur memberikan kemudahan bagi orang tua dalam memantau 

perkembangan akademik anak mereka secara langsung. Dengan akses ke SIM, orang 

tua dapat melihat nilai, absensi, dan berbagai aspek akademik anak mereka secara 

real-time tanpa harus menunggu rapor setiap akhir semester. Hal ini membuat 

pemantauan lebih efektif, sehingga orang tua bisa mengetahui kemajuan atau 

kendala yang dihadapi anak mereka dalam proses belajar. 

SIM juga menyediakan informasi yang lebih lengkap dan terkini, sehingga 

orang tua dapat lebih terlibat dalam mendukung kebutuhan pendidikan anak 

mereka. Informasi yang akurat dan mudah diakses ini membantu membangun 

transparansi serta meningkatkan kepercayaan orang tua terhadap sistem 

pendidikan di sekolah(Wahyudi, 2022). Dengan demikian, SIM tidak hanya 

memfasilitasi pengawasan yang lebih mudah, tetapi juga mendorong keterlibatan 

aktif orang tua dalam proses belajar mengajar. 

2. Apakah Anda merasa bahwa penggunaan SIM mempermudah komunikasi 

dengan pihak sekolah terkait masalah kehadiran dan kinerja akademik 

anak? Ya, SIM sangat mempermudah. Kami bisa menerima pemberitahuan 

langsung dari sekolah mengenai absensi dan nilai anak, serta bisa 

berkomunikasi dengan guru jika ada masalah. 

 
Penggunaan Sistem Informasi Manajemen (SIM) di Madrasah Aliyah Al-

Wathoniyah 5 secara signifikan mempermudah komunikasi antara orang tua dan 

pihak sekolah terkait absensi dan kinerja akademik anak. Melalui SIM, orang tua 

dapat menerima pemberitahuan langsung mengenai absensi dan nilai anak mereka, 

sehingga memudahkan mereka dalam memantau dan menindaklanjuti 

perkembangan pendidikan anak secara tepat waktu. Notifikasi ini membantu orang 

tua untuk segera mengetahui apabila anak mengalami masalah kehadiran atau 

penurunan prestasi. 
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Selain itu, SIM juga menyediakan sarana bagi orang tua untuk berkomunikasi 

langsung dengan guru jika ada pertanyaan atau kekhawatiran terkait perkembangan 

akademik anak. Dengan akses yang cepat dan transparan ini, komunikasi menjadi 

lebih efisien, dan orang tua dapat lebih aktif berperan dalam mendukung prestasi 

akademik anak mereka. SIM, dengan demikian, tidak hanya menjadi alat 

administrasi tetapi juga berfungsi sebagai jembatan komunikasi antara orang tua 

dan sekolah, memperkuat kerjasama dalam menciptakan lingkungan pendidikan 

yang suportif. 

 
Pembahasan 

Penelitian ini mengungkap bahwa penerapan Sistem Informasi Manajemen 

(SIM) di Madrasah Aliyah Al-Wathoniyah 5 Jakarta Timur  telah memberikan 

dampak positif dalam berbagai aspek manajemen sekolah, mulai dari administrasi, 

komunikasi dengan orang tua, hingga pengawasan akademik siswa. SIM yang 

diterapkan mencakup beberapa fungsi utama, seperti penerimaan siswa baru, 

pengelolaan kenaikan kelas, pengelolaan data kelulusan, biodata siswa, serta kartu 

pelajar. Dengan adanya sistem ini, proses administrasi yang semula dilakukan secara 

manual kini menjadi lebih cepat dan efisien, membantu meningkatkan kualitas 

pelayanan administratif di sekolah (Gerber et al., 2020). 

Salah satu kontribusi utama SIM adalah dalam hal transparansi dan 

keteraturan proses administrasi, terutama dalam pengelolaan data keuangan dan 

absensi siswa. Penggunaan SIM untuk mencatat absensi siswa secara otomatis dan 

mencatat transaksi keuangan secara digital serta manual menjadikan proses 

administrasi lebih terstruktur (Jurnal & Rahman, 2024). Para guru dan staf sekolah 

mengakui bahwa SIM memudahkan mereka dalam mengakses data yang diperlukan, 

sehingga pengawasan kehadiran dan pengelolaan keuangan menjadi lebih 

transparan dan akuntabel (E. Erwin et al., 2024). Hal ini turut memperkuat 

kepercayaan orang tua terhadap pengelolaan administrasi sekolah. 

Namun, penerapan SIM di Madrasah Aliyah Al-Wathoniyah 5 juga 

menghadapi tantangan, khususnya dalam hal kesiapan infrastruktur teknis. Kendala 

yang sering dihadapi adalah kestabilan jaringan internet yang masih belum optimal. 

Kendala ini seringkali menghambat aksesibilitas SIM, terutama ketika data harus 

diakses secara real-time. Untuk mengatasi hal ini, pihak sekolah bekerja sama 

dengan penyedia layanan IT dan pihak luar untuk meningkatkan infrastruktur serta 

melakukan pemeliharaan berkala. Langkah ini menunjukkan komitmen sekolah 

dalam memastikan kelancaran operasional SIM meski dihadapkan pada tantangan 

teknis. 

Selain peningkatan efisiensi administrasi, SIM di sekolah ini juga berfungsi 

sebagai alat pendukung dalam proses pembelajaran dan pelaksanaan kurikulum. 
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Dengan SIM, guru dan siswa dapat mengakses nilai, absensi, dan berbagai informasi 

akademik lainnya secara cepat dan transparan. Hal ini memungkinkan guru untuk 

melakukan evaluasi dan analisis yang lebih akurat terhadap perkembangan 

akademik siswa, serta memfasilitasi komunikasi antara guru dan siswa terkait tugas 

dan nilai(Efita et al., 2024). Dengan akses yang lebih mudah ke data akademik, SIM 

membantu memperkuat interaksi dan tanggung jawab antara guru dan siswa dalam 

pencapaian target pembelajaran. 

Bagi siswa, SIM memberikan akses langsung ke informasi akademik mereka, 

yang membuat mereka lebih sadar dan bertanggung jawab terhadap perkembangan 

belajarnya. Siswa merasa terbantu dengan adanya SIM, karena mereka dapat 

melihat nilai dan absensi secara online tanpa harus menunggu rapor semester. 

Transparansi ini mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti proses belajar 

dan, jika diperlukan, memperbaiki performa mereka secara mandiri. Dengan 

demikian, SIM bukan hanya alat administrasi, tetapi juga berperan dalam 

memotivasi siswa untuk lebih terlibat dalam pendidikan mereka(Zamroni, 2020). 

Orang tua juga merasakan manfaat yang signifikan dari penerapan SIM, 

terutama dalam memantau perkembangan akademik anak mereka. Akses langsung 

ke nilai, absensi, dan catatan akademik lainnya memungkinkan orang tua untuk 

mengetahui perkembangan anak secara real-time( Erwin, 2024). Pemberitahuan 

yang disampaikan melalui SIM memungkinkan orang tua segera mengetahui jika 

anak mereka mengalami masalah kehadiran atau penurunan prestasi. Dengan 

adanya informasi yang akurat dan terkini ini, orang tua dapat lebih proaktif dalam 

mendukung kebutuhan pendidikan anak. 

Selain mempermudah pemantauan, SIM juga meningkatkan transparansi 

komunikasi antara orang tua dan pihak sekolah. Dengan sistem ini, orang tua tidak 

hanya bisa melihat nilai dan absensi anak, tetapi juga dapat berkomunikasi langsung 

dengan guru jika ada pertanyaan atau kekhawatiran terkait kinerja akademik 

anak(Wijaya & Risdiansyah, 2020). Guru juga merasa terbantu dengan fitur ini, 

karena mereka dapat langsung menanggapi kekhawatiran orang tua dan 

memberikan informasi yang dibutuhkan. Dengan begitu, komunikasi yang terjalin 

menjadi lebih cepat, efektif, dan mendukung peran orang tua dalam proses belajar 

mengajar(Novriansyah, 2018). 

Dari sisi manajemen sekolah, penerapan SIM membantu meningkatkan 

kualitas pengelolaan data dan evaluasi akademik. Kepala sekolah mengakui bahwa 

SIM telah membantu meningkatkan keteraturan dalam pelaporan akademik dan 

pengawasan administrasi, sehingga proses manajemen menjadi lebih 

efisien(Novriansyah, 2018). Selain itu, SIM juga mendukung transparansi dalam hal 

pembayaran sekolah dan pengelolaan dana, di mana semua transaksi keuangan 

tercatat secara otomatis dan dapat diakses oleh orang tua. Hal ini membantu 
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meningkatkan kepercayaan orang tua terhadap sistem pengelolaan keuangan 

sekolah.  

SIM telah terbukti meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan administrasi di 

Madrasah Aliyah Al-Wathoniyah 5. Sebelum implementasi SIM, waktu yang 

diperlukan untuk rekap absensi siswa adalah sekitar 6-8 jam per bulan. Setelah 

penerapan SIM, proses ini hanya memakan waktu 1-2 jam per bulan, menunjukkan 

penghematan waktu hingga 75%. Selain itu, pengumpulan data nilai siswa yang 

sebelumnya membutuhkan waktu hingga 10 hari kerja kini dapat diselesaikan 

dalam waktu kurang dari 3 hari. Data ini menunjukkan bahwa SIM secara signifikan 

mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk tugas-tugas administratif, meningkatkan 

efisiensi kerja staf administrasi dan guru. 

Penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) di institusi pendidikan non-

Islam memiliki relevansi yang tinggi dalam mendukung modernisasi pendidikan di 

tingkat nasional maupun internasional. SIM berkontribusi pada peningkatan 

kualitas pendidikan dengan mengintegrasikan pengelolaan informasi siswa, 

kurikulum, dan proses pembelajaran secara efisien. Hal ini memungkinkan 

pengambilan keputusan berbasis data yang lebih akurat, sehingga mendukung hasil 

belajar siswa yang lebih baik. Selain itu, SIM membantu mengurangi beban 

administratif melalui otomatisasi proses, seperti pendaftaran siswa, pengolahan 

nilai, dan pelaporan. Dengan penghematan waktu hingga 50% untuk tugas-tugas 

manual, tenaga pendidik dan staf dapat lebih fokus pada pengembangan kurikulum 

dan interaksi dengan siswa. 

Lebih jauh lagi, SIM meningkatkan transparansi dan akuntabilitas institusi 

pendidikan dengan memberikan akses real-time kepada orang tua dan masyarakat 

terhadap kemajuan akademik siswa. Hal ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan 

terhadap institusi, tetapi juga mendorong sekolah untuk mempertahankan standar 

pendidikan yang tinggi. Di tingkat global, SIM mendukung kebijakan pendidikan 

dengan menyediakan data yang diperlukan untuk analisis kebijakan dan 

perencanaan strategis, memungkinkan pemerintah melakukan reformasi berbasis 

bukti. Selain itu, SIM menciptakan iklim kompetisi sehat antar lembaga pendidikan, 

di mana institusi dapat saling membandingkan kinerja dan berinovasi untuk 

meningkatkan mutu layanan pendidikan, memberikan dampak positif bagi siswa 

dan orang tua. 

Namun, di tengah berbagai keuntungan ini, pihak sekolah menyadari 

pentingnya pelatihan lebih lanjut bagi guru dan staf untuk memaksimalkan 

penggunaan fitur SIM, terutama dalam analisis data akademik(Adenuddin Alwy, 

2022). Dengan pelatihan tambahan, guru diharapkan dapat memanfaatkan fitur-

fitur lanjutan dari SIM untuk mendukung evaluasi akademik yang lebih mendalam, 

misalnya, dalam menilai pola perkembangan siswa atau mengidentifikasi kebutuhan 
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belajar khusus(Efita et al., 2024). Pelatihan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan 

kompetensi teknis guru, tetapi juga membantu sekolah dalam pengambilan 

keputusan yang lebih berbasis data. 

Secara keseluruhan, penerapan SIM di Madrasah Aliyah Al-Wathoniyah 5 

memberikan banyak manfaat bagi berbagai pihak, mulai dari siswa, guru, orang tua, 

hingga manajemen sekolah(Hana Erlia Syah, 2021). SIM terbukti mampu 

meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kualitas proses administrasi serta 

komunikasi di lingkungan pendidikan. Ke depan, dengan pemeliharaan 

infrastruktur dan pelatihan lanjutan, SIM berpotensi menjadi sarana yang lebih 

komprehensif dalam mendukung proses pembelajaran dan pengelolaan sekolah 

secara holistik. 

 

SIMPULAN 

Penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) di lingkungan Madrasah 

Aliyah menunjukkan bahwa teknologi ini berpotensi memperkuat efisiensi dan 

transparansi dalam pengelolaan sekolah, terutama dalam aspek administrasi, 

akademik, dan komunikasi. Hasil penelitian ini selaras dengan tujuan penelitian, 

yaitu mengevaluasi efektivitas SIM dalam meningkatkan kinerja akademik dan 

manajemen sekolah. Penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya yang 

menegaskan bahwa penerapan teknologi informasi di lembaga pendidikan dapat 

meningkatkan transparansi dan efisiensi kerja, namun menambahkan kontribusi 

baru dengan menyoroti peran SIM dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang 

partisipatif dan akuntabel. 

Selain itu, penelitian ini memberikan prospek pengembangan yang menarik, 

termasuk perluasan fungsi SIM untuk mendukung analitik berbasis data yang dapat 

membantu pengambilan keputusan strategis di bidang pendidikan. Implikasi lebih 

lanjut dari penelitian ini adalah pentingnya kolaborasi antara sekolah, pengembang 

teknologi, dan pemangku kepentingan untuk memastikan bahwa SIM terus 

diperbarui sesuai kebutuhan pengguna. Penelitian ini juga memberikan kontribusi 

pada literatur di bidang manajemen pendidikan, terutama dalam konteks 

implementasi teknologi di sekolah berbasis keislaman, dengan menekankan 

pentingnya adopsi teknologi yang terintegrasi untuk menghadapi tantangan era 

digitalisasi.. 
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